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BAB V 

PENUTUP 

 

Bab ini merupakan bagian akhir dari karya tulis ini. Bagian penutup ini 

terdiri dari dua bagian, yaitu kesimpulan dan saran. 

5.1. Kesimpulan 

Dewasa ini kehidupan keluarga sering dihadapkan pada berbagai persoalan 

dan masalah termasuk keluarga-keluarga yang ada di Paroki St. Familia Wae 

Nakeng. Masalah yang sering terjadi dalam kehidupan keluarga di Paroki St. 

Familia Wae Nakeng dewasa ini adalah masalah Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

Kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga dipicu oleh perbuatan yang melibatkan 

satu pribadi maupun kelompok atau beberapa anggota keluarga terhadap anggota 

lainnya. Perbuatan tersebut berakibat pada timbulnya kesengsaraan atau 

penderitaan secara fisik, seksual dan verbal. Selain terjadi pada pribadi yang 

menjadi korban kekerasan, perbuatan yang dilakukan itu pun berpengaruh terhadap 

keberlangsungan kehidupan rumah tangga yang harmonis dan damai. Korban dari 

kekerasan tersebut dapat memutuskan ikatan pernikahan jikalau perbuatan yang 

dialami mengancam keselamatan dan juga merampas kemerdekaannya dan 

merendahkan harkat dan martabatnya. KDRT yang terjadi di dalam kehidupan 

rumah tangga ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: kuatnya budaya patriarki 

yang melihat status kaum laki-laki lebih tinggi daripada perempuan, wawasan 

pengetahuan yang minim sebagai akibat dari kurangnya pendidikan dan kehidupan 

ekonomi keluarga yang tidak mencukupi. 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga tidak hanya menghilangkan harkat dan 

martabat pada diri korban akan tetapi juga merusakan nilai pernikahan dalam 

keluarga itu sendiri. Dengan demikian, nilai pernikahan dalam keluarga tidak 

berfungsi lagi sebagaimana mestinya. Hal ini sangat memprihatinkan karena 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga ini pada akhirnya merusakan nilai cinta kasih 

dalam kehidupan keluarga. Semakin banyak Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
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semakin terkikisnya nilai cinta kasih dan kepercayaan di antara satu sama lain 

sebagai suami isteri.   

Fenomena ini bukan merupakan hal yang baru bagi manusia. Praktek 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga terhadap kaum perempuan dalam kehidupan 

sehari-hari merupakan sesuatu yang sudah dianggap biasa. Bahkan jumlahnya 

semakin hari semakin meningkat sebagai akibat dari ketiadaan perlawanan dari 

kaum perempuan sebagai kaum yang paling lemah. Dengan adanya persoalan 

tersebut, penulis menilai bahwa tindakan kekerasan yang dialami oleh kaum 

perempuan dalam lingkungan keluarga perlu diatasi. Hal ini perlu dilakukan agar 

kecenderungan menghakimi perempuan secara sepihak dapat dihilangkan dengan 

memupuk sikap peghargaan terhadap harkat dan martabat perempuan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut Gereja juga amat berperan penting dalam memberikan 

solusi yang bisa digunakan sebagai pedoman atau rambu-rambu kehidupan melalui 

dokumen Familiaris Consortio yang ditulis oleh Yohanes Paulus II.   

Familiaris Consortio adalah salah satu dokumen yang dikeluarkan oleh 

Gereja untuk menjawab persoalan yang terjadi dalam kehidupan umat beriman 

dewasa ini. Dokumen ini sebagai dasar untuk melihat lebih jauh tantangan-

tantangan terhadap kehidupan rumah tangga umat beriman serta peran keluarga 

Kristen dalam dunia modern. Dokumen Familiaris Consortio ini diterbitkan pada 

saat sidang sinode para uskup pada tangga 26 September hingga tanggal 25 Oktober 

1980 dan diterbitkan secara resmi pada 22 November 1981. Dokumen Gereja ini 

adalah suatu anjuran Apostolik Paus Yohanes Paulus II kepada para uskup, imam-

imam, dan umat beriman seluruh Gereja Katolik tentang peran keluarga Kristen 

dalam dunia modern. Yohanes Paulus II berusaha memulihkan kembali konsep 

manusia terutama dalam kehidupan keluarga yang mengalami masalah, termasuk 

KDRT.  

Familiaris Consortio memberikan pemahaman yang benar dan pendasaran 

yang kuat tentang keluarga Kristen dalam dunia modern. Dengan mengarahkan 

orang kepada pemahaman yang benar akan keluarga, manusia akan dengan 

sendirinya menghargai sesamanya sebagai pribadi. Dengan memberikan 

penghargaan terhadap sesamanya sebagai ciptaan Tuhan, maka secara tidak 
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langsung ia juga memberikan penghargaan terhadap yang Ilahi yang sudah melekat 

pada diri setiap pribadi. Dengan memperoleh pemahaman yang baik akan 

kehidupan keluarga, maka orang akan lebih menghargai perempuan atau isteri 

sebagai subjek. Relasi yang terjadi antara subjek dan subjek akan mengantar orang 

pada persatuan yang tak terceraikan di dalam sakramen pernikahan. Hal seperti ini 

dapat mengentaskan praktek Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang terjadi di 

dalam kehidupan keluarga dewasa ini, khususnya di Paroki St. Familia Wae 

Nakeng. 

5.2  Saran  

Kekerasan Dalam Rumah Tangga adalah perbuatan atau tindakan yang 

terjadi dalam keluarga-keluarga yang mengkibatkan penderitaan secara fisik, 

seksual dan psikologis serta ancaman dan pemaksaan terhadap diri kaum 

perempuan. Tindakan ini tidak bisa dibiarkan, sebab dampaknya bukan saja secara 

internal tetapi juga secara eksternal. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan 

beberapa saran yang perlu menjadi perhatian beberapa pihak.  

5.2.1. Bagi Agen Pastoral Tertahbis/Pastor Paroki 

Pertama, berhadapan dengan KDRT yang sering terjadi maka sebagai agen 

pastoral tertahbis diharuskan memberikan pemahaman dalam kursus persiapan 

pernikahan agar setiap pasangan dapat dibekali dengan nilai kesakralan akan janji 

pernikahan. Hal ini disebabkan oleh Gereja menolak secara tegas terhadap tindakan 

KDRT sebagai sebuah fenomena yang sering dijumpai. Oleh karena itu, setiap 

pasangan calon pengantin baik suami maupun isteri harus diberi pemahaman akan 

segala bentuk kekerasan, baik fisik, verbal maupun seksual yang telah menodai 

tujuan hakiki nilai pernikahan yang ingin dicapai yakni saling membahagiakan satu 

sama lain.  

Kedua, pemahaman tentang kesetaraan gender harus menjadi suatu materi 

tersendiri dalam kursus persiapan pernikahan. Materi-materi tersebut dapat 

membawa pemahaman dan membuka cara berpikir baru bagi pasangan dalam 

membangun relasinya. 
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Ketiga, agen pastoral tertahbis diharapkan pertama-tama harus menjadi 

pendengar terhadap keluh kesah keluarga-keluarga dengan memberikan solusi 

sebagai jalan keluar yang dapat menenangkan hati dan pikiran mereka. Selain itu, 

dalam bimbingan tersebut diharapkan atau memberikan pemahaman kepada 

pasangan bahwa tindakan kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga adalah 

perbuatan yang keliru dan dapat merusak nilai-nilai pernikahan dan bertentangan 

dengan nilai kesakralan pernikahan. 

5.2.2. Agen Pastoral Terbaptis  

Agen pastoral terbaptis adalah komponen kerja pastor paroki sebagai agen 

pastoral tertahbis. Agen pastoral terbaptis dalam hal ini adalah ketua dewan paroki, 

atau stasi, ketua lingkungan, ketua komunitas umat basis, katekis dan guru agama. 

Walaupun sebagai penunjang, peran serta agen pastoral terbaptis memiliki peran 

penting dalam kegiatan pastoral pernikahan. Peran penting tersebut dapat dilakukan 

dengan melakukan pendampingan bagi keluarga-keluarga yang bermasalah. Akan 

tetapi jika permasalahan yang dihadapi sangat rumit dan sulit diatasi maka pihak 

yang mempunyai kepentingan dan hak mutlak untuk menyelesaikan persoalan 

tersebut adalah pastor paroki. Hal yang dapat dilakukan oleh agen pastoral terbaptis 

dalam karya pastoral adalah bekerja sama dengan pastor paroki dalam menyusun 

pastoral pernikahan. Agen pastoral terbaptis dapat menjadi pemateri dalam kursus 

persiapan pernikahan dengan cara membagi pengalaman hidup mereka dalam 

menjalani kehidupan rumah tangga.  

5.2.3. Bagi Pendidik 

Pertama, orangtua adalah pendidikan pertama dan utama dalam keluarga. 

Hal ini menjadi tugas utama orangtua untuk mendidik anak-anak terutama dalam 

kehidupan keluarga. Oleh karena itu, orangtualah yang diakui sebagai pendidik 

yang pertama dan utama. Kewajiban orangtua adalah menciptakan lingkup keluarga 

yang diliputi oleh nilai kasih sayang terhadap sesama sedemikian rupa sehingga 

dapat menunjang keutuhan pendidikan pribadi dan sosial anak-anak mereka. Maka 

keluarga adalah lingkungan pendidikan pertama yang menanamkan nilai 

keutamaan-keutamaan sosial yang dibutuhkan oleh setiap masyarakat.  
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Kedua, sekolah juga merupakan salah satu agen yang dapat membentuk 

anak-anak bangsa menjadi lebih bermutu dan bertanggungjawab. Selain itu, dalam 

pendidikan perlu ditanamkan pengetahuan akan kekerasan yang sangat 

bertentangan dalam kehidupan manusia yang perlu dihindari serta dijauhkan.  

Pemahaman terhadap larangan akan tindakan kekerasan yang benar sejak usia dini 

kepada anak-anak dapat membantu mereka untuk lebih mengerti tentang kekerasan 

itu sendiri. Dalam hal ini sekolah mempunyai tanggungjawab besar terhadap anak-

anak agar mempunyai sikap penghargaan terhadap harkat serta martabat sesama 

dan memahami setiap keunikan pribadi sesama. Pemahaman yang benar akan 

dampak kekerasan membuat mereka lebih menghargai dan memperlakukan sesama 

secara benar sesuai dengan nilai cinta kasih.  

5.2.4. Bagi Pemangku Adat 

Tokoh adat atau Pemangku adat mempunyai peran yang cukup penting 

dalam menyelesaikan persoalan di tengah masyarakat. Dengan demikian, penulis 

menyarankan agar keterlibatan para pemangku adat dalam menyelesaikan perkara 

rumah tangga juga perlu diperhatikan. Salah satu upaya yang harus dilakukan oleh 

para pemangku adat ialah dengan membuat norma atau aturan dalam cakupan 

parsial untuk menjadi rambu bagi para suami isteri dalam membangun relasi baik 

di tengah anggota keluarga maupun di tengah masyarakat. Di sisi lain penegakan 

sanksi (sanksi adat) yang secukupnya juga harus dilakukan agar suami maupun 

isteri jera dan dapat bertanggung jkawab dalam menjaga keharmonisan hubungan.  

5.2.5. Bagi Pemerintah 

pertama, menyiapkan lapangan pekerjaan bagi keluarga yang mengalami 

ekonomi lemah. Penyediaan lapangan pekerjaan merupakan suatu solusi yang 

terbaik untuk mencegah kekerasan dalam rumah tangga karena salah satu faktor 

yang menyebabkan terjadinya kekerasan dalam rumah tangga ini adalah faktor 

ekonomi. Bila pemerintah memberikan jaminan kebutuhan hidup setiap anggota 

masyarakat, termasuk penyediaan lapangan pekerjaan maka hemat penulis, hal ini 

akan menjadi solusi terbaik dalam mengatasi kekerasan dalam rumah tangga. 
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Kedua, menyediakan lapangan pendidikan. Apabila pemerintah mampu 

menyediakan lapangan pendidikan yang baik terhadap masyarakat maka akan 

membantu setiap pribadi untuk senantiasa menggunakan akal budi dengan baik 

dalam mengambil suatu tindakan. Karena salah satu faktor yang menyebabkan 

kekerasan dalam rumah tangga juga disebabkan faktor pendidikan. Pendidikan 

yang baik dalam pendidik formal juga akan meningkatkan keahlian dan kepandaian 

agar setiap pribadi mampu bekerja dan berkarya dengan cara yang baik dan bisa 

menata keluarga menuju suatu keharmonisan.  

5.2.6. Bagi Keluarga 

Keluarga mempunyai peran penting dalam menyelesaikan persoalan dalam 

kehidupan rumah tangga. Keluarga sebagai pihak yang menjalani dan menjunjung 

tinggi nilai cinta kasih sebagai persekutuan dalam keluarga. Dalam hal ini keluarga 

mesti orang yang terdepan untuk memberikan pencerahan kepada suami-isteri 

tentang bagaimana cara memelihara atau membangun hubungan dengan keutuhan 

perkawinan yang harmonis dan saling percaya antara satu sama lain.  
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